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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapat diakdsimpulan
sebagai berikut:

1. Konsep hukum pidana positif tentang percobaan m&kak tind& pidana
tak terkenan mustahil sebagai berikut: bagi teabysktif, tidak ada
perbedaan antara ketidak sempurnaan mutlak maugm. Kedua-
duanya sudah dianggap membahayakan kepentinganmhskhingga
kedua-duanya dapat dipidana. Tidak demikian haldgmgan teori
obyektif, hanya ketidak sempurnaan mutlak saja yaidgk dapat
dipidana. Sebab dalam keadaan bagaimanapun tidakagkinu
menyelesaikan kejahatan yang menjadi niat pelalkwet@ itu dianggap
tidak mungkin membahayakan kepentingan hukum.

2. Konsep hukum pidana Islam tentang percobaan medaktikdak pidana
tak terkenan. Di kalangan fugaha nampak adanya gleasln tentang
percobaan melakukan " tindak pidana tak terkengmarg terkenal di
kalangan sarjana-sarjana hukum positif dengan naondeugdelijke
poging” (percobaan tidak mampu), yaitu suatu jarimah yditak
mungkin terjadi (mustahil) karena alat-alat yangpaftai untuk
melakukannya tidak sesuai, seperti orang yang mmahgan senjata
kepada orang lain dengan maksud untuk membunwaipj tetsendiri tidak

tahu bahwa senjata itu tidak ada pelurunya ataukadasakan bagian-
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bagiannya, sehingga orang lain tersebut tidak nggmin Atau boleh jadi
karena barang perkafeoonverp) yang menjadi obyek perbuatannya tidak
ada, seperti orang yang menembak orang lain dengaksud untuk
membunuhnya, sedangkan sebenarnya orang tersdaht rneeninggal
sebelumnya.

3. Persamaan hukum pidana Islam dan hukum pidana ifposiitang
percobaan melakukan jarimah mustahil yaitu pendiaran subyektif
dalam jarimah mustahil sama dengan Syari'at Islaghab menurut
Syari‘at Islam tidak menjadi soal, apakah kemuktahéesuatu jarimah
karena alat yang dipakai atau karena perkara yamgjaci tujuannya.
Selama perbuatan pembuat berupa maksiat maka pentiaras
mempertanggung-jawabkannya. Adapun perbedaanya $yiri'at Islam
menambahkan syarat, yaitu apabila perbuatan yaagudian pembuat
bisa dikualifikasikan sebagai perbuatan maksiatb{mgan salah), baik
bisa menyiapkan jalan untuk jarimah yang dimaksodktau tidak.
Sedang dalam hukum positif menurut aliran subygiéfbuatan yang
mulai dikerjakan harus bisa mendatangkan kepadarumsterialnya
jarimah.

B. Saran-Saran
Dalam pembentukan hukum nasional yang akan datataybaiknya
pembentuk undang-undang meninjau kembali aturam keétentuan KUHP

tentangpercobaan melakukaarimah mustabhil.
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C. Penutup
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SM&E rahmat
dan ridha-Nya pula tulisan ini dapat diangkat daleentuk skripsi. Penulis
menyadari bahwa di sana-sini terdapat kesalaharkelkurangan baik dalam
paparan maupun metodologinya. Karenanya dengaraisamgnyadari, tiada
gading yang tak retak, maka kritik dan saran membandari pembaca

menjadi harapan penulis. Semoga Allah SWT meridhai.



